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EFEKTIVITAS METODE HYPNOBIRTHING (TIUP - TIUP)
TERHADAP PENURUNAN TINGKAT KECEMASAN
PADA IBU BERSALIN
(Studi di PMB dan Polindes Dwi Veronika Aprilianti Tanah Merah Bangkalan)

Devia Agustin', Selvia Nurul Qomari’
STIKes Ngudia Husada Madura
*email: devgstnn@ gmail.com,

ABSTRAK

Kecemasan pada ibu bersalin merupakan stressor yang menimbulkan
tingkat kecemasan.hasil survey data pendahuluan yang dilakukan dengan
kursioner ~di PMB Dwi Veronika Aprilia Tanah Merah pada bulan Desember,
didapatkan 3 dari 5 ibu bersalin kala I fase laten mengalami kecemasan. Salah
satu solusi untuk menurunkan tingkat kecemasan pada ibu bersalin adalah'teknik
relaksasi hyprnobirthing. Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis perbedaan
tingkat kecemasan pada ibu bersalin sebelum dan sesudah di lakukan persalinan
dengan metode hypnobirthing tiup — tiup.

Desaian penelitian kuantitatif dengan Pra — Eksperimental Design melalui
pendekatan One Grup Pretest — Postest. Variabel independen metode persalinan
hypnobirthing tiup — tiup dan variabel dependent tingkat kecemasan. Jumlah
sampel yang diambil yaitu 20 ibu bersalin yang diestimasi pada tanggal 25 Mei —
25 Juni 2023 di PMB dan Polindes Dwi Veronika Aprilia, Tanah Merah
Bangkalan. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling.
menggunakan uji statistik Wilcoxon.

Sebelum intervensi hampir seluruhnya ibu bersalin dengan interval skor
kecemasan 10 — 14 sebanyak 75%. Dan setelah diberikan intervensi sebagian
besar dengan interval skor 0 — 7 sebanyak 55%. Hasil penelitian Uji Wilcoxon p-
value 0,000 (p<0,05) dapat disimpulkan terdapat perbedaan tingkat kecemasan
sebelum dan sesudah diberikan intervensi metode hypnobirthing (tiup - tiup)
Upaya yang dilakukan untuk mengatasi masalah kecemasan pada ibu bersalin
dengan melakukan edukasi terkait persalinan menggunakan metode hypnobirthing
tiup — tiup kepada setiap bidan untuk mengurangi tingkat kecemasan.

Kata kunci: Persalinan Hypnobirthing tiup - tiup ,JKecemasan

1. Mahasiswa Sarjana Terapan Kebidanan STIKES Ngudia Husada Madura
2. Dosen STIKES Ngudia Husada Madura




THE EFFECTIVENESS OF THE HYPNOBIRTHING METHOD
(LAMAZE BREATHING) ON REDUCE ANXIETY
LEVELS IN LABOR WOMEN

Devia Agustin', Selvia Nurul Qomari’
STIKes Ngudia Husada Madura
*email: devgstnn@ gmail .com,

ABSTRACT

Anxiety for mothers in labor is a stressor that raises-the level of anxiety.
The results of a preliminary data survey conducted with a chair at BPM Dwi
Veronika Aprilia Tanah Merah in December, found that 3 out of 5 mothers who
labor during the first latent phase experienced anxiety. One of the solutions to
reduce /anxiety levels in pregnant women is the hypnobirthing relaxation
technique. The purpose of this studywas to analyze the differences in anxiety
levels in birthing mothers before and after labor using the lamaze breathing
hypnobirthing method.

Quantitative research design with Pre-Experimental Design through One
Group Pretest Posttest approach. The independent variable was hypnobirthing
labor method and the dependent variable was the level of anxiety. The number of
samples taken was 20 mothers who pregnant labor on May 25" to June 25" 2023
at PMB and Polindes Dwi Veronika Aprilia, Tanah Merah Bangkalan. The
sampling technique used purposive sampling, using the Wilcoxon statistical test.

Before the intervention, almost all pregnant labor with an interval level of
anxiety score of 10-14 as much as 75%. And after being given most of the
intervention with a score interval of 0-7 as much as 55%. The results of the
Wilcoxon test p-value 0.000 (p <0.05) be concluded that there were differences in
anxiety levels before and after being given the hypnobirthing method intervention
(Lamaze breathing)
Efforts were made to overcome the problem of anxiety in pregnant women by
conducting counseling and providing education related to childbirth using the
inflatable hypnobirthing method to reduce anxiety levels.

Keyword: Labor, Hypnobirthing, Anxiety




PENDAHULUAN

Persalinan adalah suatu proses
fisiologis  yang  memungkinkan
serangkaian perubahan yang besar
pada ibu untuk dapat melahirkan
janinnya melalui jalan lahir. Ini
didefinisikan sebagai pengeluaran
hasil  konsepsi  dimulai  dari
pembukaan serviks yang progresif,
dilatasi atau keduanya, akibat
kontraksi rahim teratur yang terjadi
sekurang-kurangnya setiap 5 menit
dan berlangsung 30 sampai 60 detik,
terjadi ~pada kehamilan 37-42
minggu. (Becker et al., 2015).

Persalinan merupakan proses
alamiah yang dialami seorang
wanita. Keberhasilan sebuah proses
persalinan sangat dipengaruhi oleh
kondisi fisik ibu dan bayi, penolong
yang membantu proses persalinan,
maupun kondisi psikis ibu bersalin.
Bila persalinan dimulai, interaksi
antara passanger, passage, pOwer,
dan psikis ibu bersalin hendaknya
dalam mondisi tenang, rileks dan
tidak cemas untuk mendukung
terjadinya  kelahiran  pervaginam
spontan (Ria et al., 2020)

Kecemasan (ansietas) pada ibu
bersalin merupakan stressor yang
dapat merangsang  sistim  saraf
simpati dan  modula-  kelenjar
andrenal. Pada keadaan ini akan
terjadi peningkatan sekresi hormone
adrenalin sehingga dapat
menimbulkan tingkat kecemasan.
Tingginya angka kecemasan pada ibu
bersalun yang akan menjalani proses
persalinan ditandai dengan adanya
masalah — masalah psikologis yang
berupa reaksi cemas sebagai

manifestasi gejala psikologis. (K,
Asri Wanda, Bidjuni, n.d.)

World  Health  Organization
(WHO)  mengemukakan  bahwa
sekitar 118 ibu bersalin 75% nya
mengalami kecemasan yang sangat
tinggi pada persalinan saat kala I.
Sebagian besar ibu bersalin tersebut
mengalami kecemasan dan
menyatakan-_rasa takut dengan
kehamilan dan proses persalinan
yang akan berlangsung baik pada ibu
primipara maupun multipara.
Berdasarkan  hasil survey data
pendahuluan yang dilakukan dengan
instrumen kursioner di BPM Dwi
Veronika Aprilia Tanah Merah pada
bulan Desember, didapatkan 3 dari 5
ibu bersalin kala 1 fase laten
mengalami kecemasan. 3 orang ibu
bersalin itu termasuk cemas dalam
tingkatan sedang dimana ibu bersalin
mengalami beberapa ciri - ciri
kecemasan seperti gugup, perhatian
ibu  tentang  hal  disekitarnya
menurun, mulai berkeringat, dan
sering berkemih.

Salah satu faktor yang
menyebabkan kecemasan tersebut
adalah tidak adanya pendampingan
dari suami atau keluarga pada saat
ibu bersalin , ibu primipara yang
belum berpengalaman melahirkan
sebelumnya dan support keluarga
yang kurang mengerti tentang
kondisi ibu saat persalinan.

Menurut penelitian yang
dilakukan oleh (Ria et al., 2020)
dengan judul “Faktor — Faktor Yang
Mempengaruhi  Kecemasan Ibu
Bersalin Di Rumah Sakit Restu
Medan » mengemukakan bahwa




beberapa faktor penyebab kecemasan
ibu bersalin antara lain faktor nyeri,
keadaan fisik, riwayat kehamilan,
riwayat ANC, dukungan suami
terhadap kecemasan pada ibu
bersalin.

Kecemasan dalam persalinan jika
tidak diatasi sesegera mungkin maka
akan berdampak negative bagi ibu
dan janin. Dampak —untuk ibu
memicu terjadinya kontraksi rahim
sehingga melahirkan  premature,
keguguran -dan depresi. Akibat dari
kondisi tersebut dapat meningkatkan
tekanan darah sehingga mampu
memicu terjadinya preeklampisa dan
keguguran (Hidayat & Sumarni,
2005).

Salah satu solusi untuk
menurunkan tingkat kecemasan pada
ibu bersalin adalah teknik relaksasi

hypnobirthing, — relaksasi  untuk
persalinan ini telah dikenal luas di
Indonesia dengan nama

hypnobirthing. Hypnobirthing adalah
teknik relaksasi yang mempunyai
beberapa kelebihan yang terdiri dari
berbagai macam teknik relaksasi
yang dapat digunakan oleh ibu saat
bersalin.

Salah satu-teknik hypnobirthing
yang sedang marak digunakan saat
ini adalah metode tiup — tiup yang
yang dilakukan oleh diperkenalkan
oleh seorang bidan bernama Novelita
Damanik, bidan Novel membantu
persalinan normal dengan metode
tiup — tiup tanpa mengejan schingga
tidak robek dan minim trauma serta
mengurangi kecemasan pada saat
proses persalinan. Bidan Novel
mengungkapkan  bahwa  teknik

tersebut merupakan salah satu bagian
dari metode hypnobirthing yaitu
hypnotherapy yang mana mekanisme
kerjanya dengan mengatur
pernafasan  saat sedang terjadi
kontraksi

Teknik hypnobirthing ini dapat
membantu  merilekkan  otot-otot
sehingga  ibu  terhindar  dari
kecemasan dan dapat membantu ibu
lebih tenang dan rileks dalam
menghadapi persalinan. Keuntungan
dalam mengikuti relaksasi
hypnobirthing pada ibu persalinan
adalah mengurangi kemungkinan
adanya komplikasi persalinan yang
di pengaruhi faktor stres dan depresi
proses persalinan berjalan nyaman
lancar dan relatif lebih cepat ibu akan
merasakan ikatan batin dan emosi
terhadap janin ibu akan lebih dapat
mengontrol emosi dan perasaan nya
(Sagita, 2018)

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini menggunakan
rancangan desain Pra -
Eksperimental ~ Design  dengan
pendeketan One Group Pre test —
Post test. Faktor bebas dalam
tinjauan ini adalah metodepersalinan
hypnobirthing tiup — tiup, sedangkan
variabel terikatnya ialah tingkat
kecemasan. Jumlah populasi dalam
penelitian ini sebanyak 21 ibu yang
akan bersalin yang diestimasi tanggal
25 Mei — 25 Juni 2023 dan Sampel
pernelitian ini sebanyak 20 ibu yang
akan bersalin, teknik pengambilan
sampel menggunakan purposive
sampling. Pengumpulan data
dilakukan dengan cara mengambil




data primer menggunakan Kuesioner
dan data di uji statistik menggunakan
Wilcoxon.

HASIL PENELITIAN
Data umum
Tabel 4.1 Distribusi  frekuensi

berdasarkan usia ibu bersalin
di PMB dan Polindes Dwi
Veronika Aprilianti~ Tanah

Merah
Usiaibu Frekuensi Persentase
(%)
18 —-22 3 150
23 -27 6 300
28~32 6 300
33 - 37 4 200
38 —42 1 50
Total 20 100

Sumber : Data Primer 2023

Berdasarkan tabel 4.1 di atas
menjelaskan bahwa usia ibu bersalin
yang ada di PMB dan Polindes Dwi
Veronika Aprilianti Tanah Merah
hampir setengahnya berusia antara
23 — 27 dam 28 - 32 tahun sejumlah
6(30,0%).

Tabel 42 Distribusi frekuensi
berdasarkan usia ibu bersalin
di PMB dan Polindes Dwi
Veronika Aprilianti Tanah

Merah
Pekerjaan . Frekue Persentase
nsi (%)
Berkeja 7 350
Tidak 13 650
Bekerja
Total 20 100

Sumber: Data Primer 2023

Berdasarkan tabel 42 di atas
menjelaskan bahwa status pekerjaan
ibu bersalin yang ada di PMB dan
Polindes Dwi Veronika Aprilianti
Tanah Merah sebagian besar tidak
bekerja sejumlah 13 (65,0%).

Data Khusus

ANALISA DATA

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Hasil
Kuersioner Pada Ibu
Bersalin Sebelum dan
Sesudah Diberikan
Intervensi Metode
Persalinan ~ Hypnobirthing

(Tiup - Tiup)

Kuersioner DASS 21

No. Instirv_al Pre test Post test
" E % F %
" 0-7 1 5 11 55
28 8-9 1 5 8 40
3. 10-14 165, 75 1 5
4. 15-19 8 15 0 0
5. 204+ 0 0 0 0
Total 20 100 20 . 100
Ui~ statistic . p 1.0 0000 < 20,05
Wilcoxon
gjﬁimm‘g 20,Post test < pre test
Positive
Ranks 0, post test > pre test

Sumber: Data Primer 2023

Berdasarkan tabel 4.3 di atas
menjelaskan bahwa  hasil skor
kuersioner kecemasan ibu bersalin
yang ada di PMB dan Polindes Dwi
Veronika Aprilianti Tanah Merah
sebelum diberikan intervensi (pre
test)  hampir seluruhnya dengan
interval skor 10 — 14 sejumlah 15
(75,0%) orang yang artinya dalam
kecemasan sedang.

Berdasarkan tabel 4.3 di atas
juga menjelaskan bahwa hasil skor
kuersioner kecemasan ibu bersalin
yang ada di PMB dan Polindes Dwi
Veronika Aprilianti Tanah Merah
setelah diberikan intervensi (post test
sebagian besar dengan interval skor O
— 7 sejumlah 11 (55,09%) orang yang
artinya dalam kecemasan normal.

Hasil uji Wilcoxon diatas
diketahui bahwa nilai Asymp Sig(2 —
tailed ) sebesar 0,000 dengan o 0,05
sehingga dapat disimpulkan p value
= 0000 < 005 yang berarti HI




diterima HO ditolak yang berarti

terdapat perbedaan tingkat
kecemasan sebelum dan sesudah
diberikan intervensi metode

hypnobirthing (tiup — tiup) pada ibu
bersalin di PMB dan Polindes Dwi
Veronika Aprilianti Tanah Merah
dengan nilai negative Ranks 20
responden yang artinya suluruh
responden mengalami penurunan
nilai skor kecemasan.

PEMBAHASAN
5.1 Perbedaan Tingkat Kecemasan
Sebelum Dan Sesudah

Dilakukan Metode Persalinan

Hypnobirthing Tiup - Tiup

Pada Ibu Bersalin Di BPM Dan

Polindes Dwi Veronika Aprilia

Tanah Merah

Berdasarkan hasil uji statistik
menggunakan Wilcoxon diketahui
bahwa nilai Asymp.Sig.(2 — tailed )
sebesar 0000 dengan o 0,05
sehingga dapat disimpulkan p value
= 0.000 < 0,05 dengan nilai negative
rank sebanyak 20 ibu bersalin yang
berarti H1 diterima HO ditolak yang
berarti terdapat perbedaan perbedaan
tingkat kecemasan sebelum dan
sesudah diberikan intervensi metode
hypnobirthing (tiup — tiup) pada
seluruh “ibu bersalin di PMB dan
Polindes 'Dwi Veronika Aprilianti
Tanah Merah.

Menurut hasil analisa
peneliti,pada saat sebelum diberikan
intervensi hypnobirthing (tiup — tiup)
sebagian besar ibu hamil mengalami
cemas dengan interval skor 10 — 14
sejumlah 15 (75,0%) orang. Menurut
hasil kuersioner cemas yang di alami
dalam interval skor 10 — 14 adalah
jantung terasa lebih berdebar - debar,
rasa gemetar, dan merasa takut tanpa
alasan yang jelas. Salah satu faktor
yang  menyebabkan  kecemasan
tersebut  adalah  tidak  adanya

pendampingan dari suami atau
keluarga pada saat ibu bersalin , ibu
primipara yang belum
berpengalaman melahirkan
sebelumnya dan support keluarga
yang kurang mengerti tentang
kondisi ibu saat persalinan, juga
nyeri persalinan yang akan dialami
ibu bersalin pada saat menjelang
persalinan.

Nyeri  bersalin  juga dapat
mempengaruhi-_ketegangan emosi
akibat rasa cemas sampai rasa takut.
Selain itu, nyeri dalam persalinan
juga menyebabkan respon psikologis
pada ibu berupa rasa cemas dan
gelisah yang semakin menggangu
respon fisiologis pada organ — argan
kardiovaskuler, pernapasan, maupun
neuroendokrin (Bobak, 2019)

Setelah diberikan terapi teknik
persalinan hypnobirthing tiup — tiup,
hasil skor kuersioner ibu mengalami
penurunan menjadi dalam interval
skor 0 —7 sejumlah 11 (55%) dengan
cemas yang dialami menjadi lebih
ringan. Menurut hasil kuersioner
kecemasan yang dialami seperti
merasa mulut teras lebih kering, dan
rasa gemetar, Teknik hypnobirthing
dapat mempengaruhi  kecemasan
pada ibu bersalin hal ini dikarenakan
teknik hypnobirthing yang dilakukan
adalah teknik hypnobirthing
pernapasan (tiup — tiup ) yang mana
akan berdampak pada tubuh jika
pernapasan  yang teratur  dapat
membuat tubuh ibu bersalin menjadi
lebih rileks, saat tubuh rileks tubuh
dapat meningkatkan produksi
hormon endorphine dan serotonin.
Peningkatan kadar hormon tersebut
berdampak pada kecemasan yang
dirasakan oleh ibu sehingga rasa
kecemasan yang dialami ibu saat
persalinan berkurang.

Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Jamir dan




Agustiawati,2019) dalam
penelitiannya yang berjudul
Pengaruh Hypnobirthing Terhadap
Kecemasan Ibu Bersalin Kala 1 Di
RSUD Kabupaten Sinjai Tahun 2019
di dadapatkan hasil dalam penelitian
ini jumlah ibu bersalin kala 1 yang
diberikan hypnobirthing sebanyak 21
orang. Analisa data menunjukkan
bahwa tingkat kecemasan ibu
bersalin kala (sebelum perlakuan
(pre), yang terbanyak adalah
kecemasan sedang yaitu 13 ibu
(61.9%) dan Kecemasan berat 8 ibu
(38,1%) sedangkan tingkat
kecemasan lainnya adalah 0.
Kemudian setelah perlakuan (post),
semua ibu dengan jumlah 21 ibu
tidak mengalami kecemasan, artinya
semua ibu  setelah  diberikan
perlakuan 100% tidak mengalami
kecemasan. Kemudian pada hasil uji
Wilcoxon menunjukkan nilai (p =
0001). Karena nilai p < 0,5 secara
statistik terdapat perbedaan tingkat
kecemasan yang sangat bermakna
antara sebelum perlakuan dengan
sesudah perlakuan. Hal ini berarti HO
ditolak dan Ha diterima artinya ada
pengaruh pemberian hypnobirthing
terhadap kecemasan ibu bersalin kala
I di RSUD Kabupaten Sinjai Tahun
2019.

Hal “ini juga sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh
(Sariati et al, 2016) Pengaruh
Hypnobirthing Terhadap Tingkat
Kecemasan Ibu Bersalin-Dan Lama
Persalinan Di Bidan Praktek Mandiri
Wilayah Kabupaten Malang. Pada
Penelitian pengaruh hypnobirthing
terhadap tingkat kecemasan ibu
hamil pada masa  persiapan
persalinan didapatkan bahwa tingkat
kecemasan ibu sebelum dilakukan
hypnobirthing adalah 25% dengan
kecemasan sedang, 63% kecemasan
ringan, dan 12% tidak cemas. Namun

setelah  dilakukan hypnobirthing
didapatkan bahwa 56% ibu tidak
cemas.20 Dapat disimpulkan bahwa
hypnobirthing berpengaruh terhadap
penurunan kecemasan pada ibu hamil
pada masa persiapan
persalinan.Sehingga dalam penelitian
ini, pemberian latihan hypnobirthing
mempunyai pengaruh dalam
menurunkan tingkat kecemasan ibu
saat —bersalin, bahkan  dapat
mengatasi dan  menghilangkan
kecemasan  ibu - saat  bersalin.
Berdasarkan wuji analisis Mann
Whitney yang dilakukan terdapat
perbedaan antara kelompok. kontrol
dan kelompok eksperimen terhadap
tingkat kecemasan ibu bersalin di
Bidan Praktek Mandiri wilayah
kabupaten Malang dengan nilai
signifikasi p =0,001.

Hal ini juga sejalan dengan
penelitian (Hernawati dan Adelia,
2018) dalam penelitiannya yang
berjudul Implementasi Pengurangan
Resiko Kecemasan Ibu Bersalin Kala
I Melalui Metode Hypnobirthing Di
Klinik Bersalin Gegerkalong Kota
Bandung. Pada penelitiannya dengan
hasil bahwa ibu bersalin yang
menggunakan metode hypnobirthing
sebagian besar tidak mengalami
kecemasan yaitu sebesar 62.5% (5
responden) dan 37 5% (3 responden)
mengalami kecemasan.” Pada ibu
yang tidak menggunakan metode
hypnobirthing seluruhnya mengalami
kecemasan.-dan ibu bersalin yang
menggunakan metode hypnobirthing
sebagian besar tidak mengalami
kecemasan sedangkan ibu bersalin
yang tidak menggunakan metode
hypnobirthing seluruhnya mengalami
kecemasan dengan p=0,007 hasil ini
menunjukkan bahwa terdapat
hubungan antara metode
hypnobirthing dengan tingkat
kecemasan ibu bersalin kala I, dan




dengan OR=0,000 vyang artinya
bahwa metode hypnobirthing dapat
mengurangi resiko terjadinya
kecemasan pada ibu bersalin kala I di
klinik bersalin Gegerkalong Kota
Bandung.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Terdapat perbedaan tingkat
kecemasan pada ibu bersalin di PMB
dan  Polindes Dwi  Veronika
Aprilianti Tanah Merah sebelum
diberikan metode persalinan
hypnobirthing tiup — tiup dan
sesudah diberikan metode persalinan
hypnobirthing tiup — tiup.

Saran Teoritis

Diharapkan hasil penelitian ini
dapat menjadi sumber informasi dan
acuan untuk pendidikan dan juga
dalam ilmu  kebidanan  untuk
memperkenalkan Teknik persalinan
menggunakan metode persalinan
hypnobirthing tiup — tiup untuk
mengurangi tingkat kecemasan pada

ibu bersalin.
Saran Praktis

Bidan diharapkan dapat
mengenalkan  dan mempraktekan
penggunakan  Teknik  persalinan
hypnobirthing tiup — tiup pada ibu
bersalin menjelang persalinan untuk
mengurangi tingkat kecemasan yang
dialami menjelang persalinan.
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